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SAMBUTAN KETUA KETUA PELAKSANA SEMINAR

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas karunia-Nya Prosiding
Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Pads Masyarakat AVoER 8 dapat diterhitkan,
Seminar Nasional AVoER 8 dengan temu *“Kebaruan dalam Sains dan Teknologi untuk
Menunjang Pembangunan yang Berkelanjutan™ diselenggarakan di Hotel Emilia, Palembang pada
19-20 Oktober 2016, dengan penyelenggara Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.

Seminar Nasonal AVoER yang merupakan agends tahunan Fakultas Teknik Universitas
Sriwijaya, pada penyelengaraan ke 8 ini telah memberikan nuansa baru, karena untuk pertana
kalinya mengakomodir hasil pengabdian pada nusyarakat serta tena  seminar diperluas meliputi :
Teknologi, Sains, Pangan, Farnus din Kesehatan, Lingkungan serta Sosal dan Humaniora.
Perluasan tema ini dinuksudkan untuk memberikan kesempatan pads para peneliti dari berba gai
disiplin ilmu untuk berkontribusi pada pembangunan yang berkelanjutan nalalui Seminar AVoER.

Penyelenggaraan kali ini telah berhasil menjaring 126 karya ilmiah yang berasal dari 18 institusi
meliputi sumatera selatan 5 institus (UNSRI, Universitas Muhanudiyah, Universitas Binadamz,
APIKES Widya Darma, STIE MDP, dan) dan 13 institusi diluar Sumatera Selatan (ITB, UL ITS
UNDIP, Universitas Hasanudin, Universitas Sumatera Utara,  Universitas Cendrawasih,
Universitas  Tarumanegara, Universitas Gunadarma, Universtas Teuke Umar, Universitas
Machung, Universitas Bangka Belitung dan Politeknik Negeri Lampung). Keseluruhan karya
ilmiagh yang terjaring, dapat dikomposisikan menurut bicing sebagai berikut : - 80°% penelitian dan
2004 pengabdian pa da masyara kat,

Padi kesempatan ini Kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepads, Pimpinan
Universitas dan Fakultas Teknik Universitas Universitas Sriwijaya, keynote speaker, im reviewer,
sponsor, penukalah, serta segenap panitia yang telah berpartisipasi atas terselen ggaranya acara ini

Salam hangat,

Prof. Dr Ir Nukman, MT
Ketua Panitia Pelaksina
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahnat-Nya sehingga Seminar
Nasional AVoER 8 2016 ini dapat diselenggarakan sesuai jadwal.
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya memiliki perhatian khusus berkaitan dengan perma salahan
kebaruan dalam bidang teknologi. Seba gai bentuk implementasi atas kepedulian tersebut maka
dilaksanakan Seminar Na s onal AVoER.
Dengan pelaksanaan seminar ini dihara pkan dapat menjadi wadah tukar menukar imforma s
kebaruan teknologi dan sains dalam bidang penelitian dan pengabdian masyarakat untuk
menunjang pembangunan yang berkelanjutan,

Pads kesempatan ini kami menyampai kan ucapan terima kasih kepa d narasumber :

Prof. Dr. Terry Mart

Prof. Dr. Ocky Karna Radjasa, M.Sc¢
Prof. Dr. Ir Mardjano, S.

Assoc. Prof. Dr. Eng. Abu bakar Sulong

vang telah berkenan hadir meluangkan waktu menjadi narasumber pada acara seminar ini,
Selanjutnya kami mengucapkan terinw kasih kepa da para sponsor dan seluruh penukalah yang
datang dari hampir seluruh penjuru Indonesia.

Palembang, 19 Oktober 2016

Prof. Subriyer Nasir, MS. Ph.D.
Dekan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya
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PROFIL PEMBICARA UTAMA

Padi  acara Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarkat AVoER 8
diselenggarakan Sesi Pembicara Utama, Hari Rabu 19 Oktober 2016, pukul 10:00-12:00 WIB.
Acara tersebut mengha dirkan tiga pembicara utana yaitu :

Prof. Dr Ocky Karna Radjasa, M.Sc¢

“wwn Guru Besar Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro

Prof Dr Ocky Karna Radjasaadalah  seorang peneliti terkemuka
dilingkungan Universitas Diponegoro, Sekarang beliau menjabat
Direktur Riset dan Pengabdian Kepads Ma syarakat pada
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (KEMEN
RISTEK DIKTI). Profesor dibiding ilmu kelautan lulusan Tokyo
Universty Japan Saat ini merupakan Guru Besar di Fakultas
Perikanan dan Ihmu Kelautan, Universitas Diponegoro.

Prof. Dr. Terry Mart

Guru Besar Fisika Nuklir, Universitas Indonesia

Prof. Dr. Terry Mart adalah seorang peneliti yang terkemuka baik
dilingkungan Universitas Indonesia dan maupun Indonesia. Beliau
berulang kali mendapat penghargaan dari kementrian riset,
teknologi dan pendidikan tinggi maupun Universitas Indonesia
seba gai peneliti terbaik. Profesor Fisika di biding Fiska Nuklir
lulusan Johannes-Gutenberg Universitit ~ Mainz.  Saat ini
merupakan Guru Besar di Fakultas MIPA Universitas Indonesa,
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Prof. Dr.dr Mardjono, S.

] Guru Besar Teknik Mesin, Institut Teknol ogi Bandung,

Prof. Dr. Ir. Mardjono adilah sosok yang familiar di dunia
pendidikan Teknik Mesin di Indonesia. Beliau Pernah menjabat
Sebagai Ketua Jurusan Teknik Mesin ITB. Saat ini  sebagai
Senior Investigator KNKT (Komite Nasonal Keselanwmtan
Transfortasi). Profesor Teknik Mesin di biding metalurgi lulusan
katholiecke Universitas Leuven Belgia, merupakan Guru Besar di
Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara (FTMD) ITB.

Assoc. Prof. Dr. Abu Bakar Sulong

ISBN: 979-587-617-1

Assoc, Profesor Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM)

Assoc, Prof, Dr. Abu Bakar Sulong adalah tenaga pengajar jurusan
teknik mesin Universitas Kebangsaan Malaysia. Beliau
merupakan salah satu peneliti yang sangat produktif dibidang
material dibuktikan banyak publikas beliau di Jurnal Interna < onal
terkemuka. Profesor Teknik Mesin dibiding Material lulusan
SgongUniversity, Secul, South Karea. Merupakan Asociate
Profesar di Jurusan Teknik Mesin, Universitas Kebangsaan
Malaysia
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IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK LINGKUNGAN
PERMUKIMAN KUMUH DI KOTA PALEMBANG (STUDI
KASUS KEC. IT Il & KALIDONI)

Nyimas Septi Rika Putri , Citra Indriyanti
Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, Indonesa
E-mail: nyimasputril 18 yahoo.com

ABSTRAK

Pemukiman kumuh dapat diidentifikasi berdasarkan sbaran lokasi dan luas kawasan,
sedangkan kgjian mengenai tingkat kekumuhan suatu kawasan dapat dilakukan dengan
menganalisis data fisik dan non fisik pada kawasan tersebut, Hampir di setiap kecamatan yang
ada di kota Palembang mempunyai kawasan kumuh, Pada penelitian ini, kecamatan yang
menjadi fokus penelitian adalah kecamatan Ilir Timur 11 dan Kalidoni Palembang yang
mempunya sebaran kawasan kumuh yang cukup luas Identifikasi pemukiman kumuh ini
dapat memberikan informasi terkini mengenai tingkat kekumuhan kawasan sehingga nantinya
dapat diterapkan penanganan yang sesua. Metodologi penelitian dimula dari penyusunan
kriteria fisik dan non fisik kawasan, pengisan lembar kriteria tersebut sesuai hasil survei
lapangan, @nalisis sebaran dan tingkat kekumuhan, =rta analisis skala prioritas dan
rekomendasi penanganan pada pemukiman kumuh, Kecamatan Kali doni mempunya sebaran
pemukiman kumuh di 3 kelurahan, yait Kalidoni dan Sei Selayur (kumuh ringan), dan Sei
Lais (kumuh sedang). Sedangkan di kecamatan 1T 11, £baran pemukiman kumuh berada di
seluruh kelurghan, vaitu 9 Ilir, Kuto Batu, dan 5 Ilir (kumuh berat), 1 llir, 2 llir, 3 Ilir, 8 Ilir,
10 Ilir, 11 Ilir, Duku, Lawang Kidul, dan Sunga Bugh (kumuh sedang). Rekomendasi untuk
“permukiman  kembali/peremagjaan™  dengan  tingkat kekumuhan  kategori  “berat™ yaitu
kelurghan 9 Ilir den Kuto Batu (IT IT), rekomendasi untuk kegiatan “pemugaran™ adal ah
kawasan kelurahan Sei Las (Kalidoni), 1 lir, 2 Ilir, 5 lir, 11 lir, dan Sungai Buah (1T II).
Rekomendasi untuk “peremgjaan”™ adalah kelurshan Sei Selayur dan Kalidoni (Kalidoni),
kelurahan 3 Ilir, 8 Ilir, 10 Ilir, Duku, dan Lawang Kidul (IT II),

Kata kunci: Pemukiman, Pemukiman Kumuh, Karakteristik, Sebaran
PENDAHULUAN

Perkembangan kota telah memberikan dampak terhadap tingginya lgju urbanisasi dan
tingginya kebutuhan lshan permukiman, salah satu dampak tersebut adalah meningkatnya
kawasan pemukiman kumuh, Pemukiman kumuh adalah kawasan permukiman yang tidak
ertata dan mempunya kepadatan bangunan yang tinggi, didominasi rumah tidak sehat
disertai kepadatan penduduk yang tinggi. Peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh
dan pemukiman kumuh didahului dengan penetapan lokas perumahan kumuh kemudian
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menentukan pola penanganan yang terdiri dari pemugaran, peremgjamn, dan pemukiman
kembali, Proses identifikasi pemukiman kumuh terdiri dari kriteria indikator dan nila yang
mengkaji dari berbagai aspek shingga analisstingkat kekumuhan yang dihasilkan mendekati
kondisi yang ada di lapangan, indikator tersebut meliputi aspek fisk pada sarana prasarana di
sekitar lingkungan pemukiman, kondis fisik bangunan, kondisi sarana sanitasi pemukiman,
aspek perumahan, dan aspek non teknis (kepemilihan rumah dan tanah).

Penelitian oleh Erick Sulestianson mengena penanganan permukiman kumuh di
Kelurahan Taman Sari dan Braga menyimpulkan bahwa permukiman kumuh di [okasi
penelition adalah identik ditinjau dari karakeeristik penghuni, hunian, prasarana pendukung,
dan  spasial kawasan, Akan tetapi, penelitian ini tidak membahas mengenai tingkat
kekumuhan dan rekomendas penanganan yang tepat sasaran. Penelitian mengena Clustering
Permukiman Kumuh Surabaya oleh Patrica Bela menganalisis kondis fisk lingkungan dan
bangunan pada kawasan pemukiman kumuh serta legalitas lshan di pusat kota Surabaya
dengan kesimpulan di lokas tersebut termasuk kategori kumuh “sdang” dan “buruk™,
Penelitian ini tidak mengkaji secara detal pada aspek non fisik seperti sanitasi, tingkat risiko
kebakaran, program penerintsh, dan sebagainya. Penelitian oleh Ibnu Mardhani mengenai
penanganan  kawasan permukiman kumuh di tepi sunga Barito mengkaji secara detail
mengenai  perubahan fungs kawasan tetapi tidok menganaliss sebaran  dan tingkat
kekumuhan kawasan

Penelitian mengena identifikas karakteristik lingkungan permukiman kumuh di
kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur (IT) Il kota Palembang ini merumu skan beberapa tujuan
sebagai hasil dari kgjian literatur dan kebutuhan nengenai rekomendasi dalam upaya
perbaikan kualitas kawasan permukimean kumuh yeang terdiri dari teri dentifikasinya sebaran
lokasi dan luas kawasan kumuh; tersedianya data kondisi fisik dan non fisik kawasan
permukiman kumuh; teri dentifikasinya tingkat kekumuhan kawasan permukiman kumuh; dan
memberikan rekomendasi kepada pemangku kepentingan/stakeholder terkait hasl dari
identifikas kawasan kumuh, Lingkup wilayah perencanaan adalah kawasan permukiman
kumuh di Kecamatan Kalidoni (seluas 2792 Ha) dengan tingkat kepadatan “sedang™ (38,59)
dan Kecamatan IT I (seluas 2588 Ha) dengan tingkat kepadatan tinggi (63,94). Kec amatan
Kalidoni memiliki lima keluraghan, vaitu Sei Selincah, Sei Las, Sei Selayur, Kalidoni, dan
Bukit Sangkal. Kecamatan IT II memiliki 12 kelurahan, yaitu 1, 2, 3, 5, 8, 9, 10, 11 Ilir,
Duku, Kuto Batu, Lawang Kidul, dan Sungai Buah.

METODELOGI PENELITIAN

Tahap awal dalam penelitian ini adalah studi literatur, merumuskan kriteria dalam
mengidentifikasi tingkat kekumuhan, sarvei, kompilasi data sivei, pengolahan dan analisis
data dengan output berupa rekomendasi bagi intansi terkait/stakeholder mengenal skala
pri oritas penanganan permukiman kumuh di lokas penelitian,

Identifikas sebaran dan tingkat kekumuhan pemukiman terdiri dari lima kriteria, yaitu
identifikas sarana prasarana pada kewasan lingkungan (kondisi jalan, drainase, pengelolam
persampahan, dan pengamanan bahaya kebakaran), identifikas kondis fisk bangunan
(kondis fisk dan bangunan hunian), identifikasi sanitasi (pembuangan air limbah serta
penyediaan ar bersih dan air minum), identifikasi kondisi pemukiman, dan identifikasi aspek
legalitas dan pemerintchan (status kepemilikan lahan dan program pemerintah). Dalam
menganaliss kelima kriteria tersebut, diperlukan survei kuisoner dan observasi lapangan
yang menghasilkan kompilasi data dan kemudian diolsh dengan metode Likert untuk
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mendapatkan besaran bobot, S1. 1, skor, dan kategori. Metode pengambilan sampel adalah
Probality sampling &ngan ©knik Simple random sampling, dimaa pengambilan sampel
anggota populas dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
i,

Pada metode likert, setiap gmen pertanyaan diberikan bobot, sandar indeks (S1),
indeks (1), dan skor dengan masing-masing persamazn seperti di bawah ini:
— lumnbhpe rianyaan pada satu seguen

Bobot . 25 (1
jurniah wal pe tamaan
SI = jumlah skor jawaban pada satu gmen (2)
s1
| =n 3
Skor = Bobotx | @)

Setelah pengolahan data hasil survei identifikas kawasan kumuh menggunakan skala
Likert, penilaian akhir i dentifikasi kawasan permukiman kumuh dilakukan sebagai akumul asi
dari has| perhitungan hasl pengolshan data survei tersbut. Dari penjumlahan berbagai
peubah akan diperoleh diperoleh total nila maksimum dan minimum setiap variabel kriteria.
Proses penilaian menggunakan batas ambang yang dikategorikan ke dalam:

1) Penilaian dinilai Kategori Kumuh Berat (55 -75)
2) Penilaian dinilai Kategori Kumuh Sedang (35 - 54)
3) Penilaian dinilai Kategori Kumuh Rendah (15 - 34)

Untuk mengklasifikasikan hasil kegiatan penilaan berdasarkan kategori tersebut di
atas maka dilakukan penghitungan terhadap akumulas bobot yang telah dil akukan dengan
formula sderhana sturgess vatu:

E Nilai tertinggi— £ Nilai te re ndah (5)
3

lai Re ntang (NR) =

Nilai rentang (NR) digunakan sbagai penilaian kategori kumuh berat, sedang, atau
rendah dengan

kategori sebagai berikut;

a) Kategori Kumuh Berat, apabila NR =55-75
b) Kategori Kumuh Sedang, apabila NR =35-54
¢) Karegori Kumuh Rendah, apabilaNR = 15- 34

Berdasarkan Rancangan Peraturan  Menteri Pekerjaan Umum tentang Pedoman Teknis

Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Tahun
2013, penentuan urutan skala prioritas penanganan kawasan kumuh ditentukan dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1) Prioritas 1, kelompok kumuh berat dan pertimbangan lain tinggi, yaitu klasifikasi C5 dan
Ch;

2) Prioritas 2, kelompok kumuh sedang dan pertimbangan lain tinggi, vaitu klosifikas BS
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dan B6;
3) Prioritas 3, kelompok kumuh ringan dan pertimbangan lain tinggi, vaitu klasifikas AS
dan A6;

4) Prioritas 4, kelompok kumuh berat dan pertimbangan lain sedang, yaitu klasfikasi C3
dan C4;

5) Prioritas 5, kelompok kumuh sedang dan pertimbangan lain sdang, yaitu klasifikasi B3
dan B4

6) Prioritas 6, kelompok kumuh ringan dan pertimbangan lain sedang, yaitu klasfikasi A3
dan A4;

7) Prioritas 7, kelompok kumuh berat dan pertimbangan lain endah, yait klasifikasi C1
dan C2:

8) Prioritas 8, kelompok kumuh sedang dan pertimbangan lain rendah, yaitu klasifikasi Bl
dan B2;

9) Prioritas 9, kelompok kumuh ringan dan pertimbangan lain rendah, yaitu klasifikas Al
dm A2, Berdasarkan amanagh dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan

Permukiman, maka pola penanganan yang merupakan Upaya peningkatan kualitas
permukiman  meliputi; pemugaran, peremgaan, dan pemukiman kembali. Pemugaran
terhadap pemukiman kumuh adalah kegiatan perbaikan tanpa perombakan mendasar, serta
bersifat parsial yang meliputi perbaikan rumah, prasarana, sarana, dan utilitas umum jika
terjadi kerusakan untuk mengembalikan fungsi sbagaimana semula. Peremgjaan adalah
kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan kondisi rumah, perumahan, permukiman, dan
lingkungan hunian yang lebih baik guna melindungi keselamatan dan keamanan penghuni dan
masyarakat sekitar, Peremajaan harus dilakukan dengan terlebih dahulu menye diakan tempat
tinggal bagi masyarakat terdampak. Permukiman kembali adalah memindahkan masyarakat
dari lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang tidak mungkin dibangun kembali
karena tidak sesuai dengan rencana tata ruang dan/atau rawan bencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil survei, kecamatan llir Timur (IT) II mempunyai banyak sebaran kawasan
kumuh yang berada di seluruh kelurghan yang ada. Kelurahan di 1T 11 yang mempunyai
jumlah kawasan kumuh terbanyak adalah Kuto Batu (25 RT). Hal ini disebabkan kawasan
tersebut merupakan kawasan pasar tradisonal yang telah ada dan berlangsung cukup lama
shingga penduduk setempat bagian besar adalah pedagang baik yang berasal dari kawasan
tersebut maupun pendatang yang menetap. Rumah yang berada di sekitar pasar tradisional
Kuto didominasi jenis non permanen (rumah panggung) dan semi permanen. Bangunan
permanen umumnya berupa ruko yang berada di sepanjang pinggir jalan utama. Kecamatan
Kalidoni mempunyai sebaran kawasan kumuh yang lebih sedikit, bahkan di kelurahan Bukit
Sangkal dan Sei Selincah tidak ditemui kawasan kumuh, yang disebabkan masih luasnya
lahan/pekarangan yang dimiliki oleh setiap rumah sehingga kepadatan penduduk masih
tergol ong rendah.
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Identifikas data fisik dan non fisk kawasan dibagi menjadi lima kriteria, dengan
urgian sbhagai berikut:

1. Kriteria sarana prasarana pemukiman, terdiri dari:
a) kondisi jalan lingkungan; jalan sekitar, lebar, akses jaringan jalan

b) drainase lingkungan; kondisi saluran, tinggi genangan, lama genangan

¢) infrastruktur persampahan; frekuensi pengangkutan sampah, tingkat pelayanan
angkutan, bak sampah umum, sistem pengangkutan, sistem TPS, sistem pengangkutan
ke TPA. kondisi TPA

d) pengamanan bshaya kebakaran; jarak kran hidran, jalan ok ses masuk mobil damkar,
keberadaan tandon ar (kolam, ar mancur, reservoir, sungai, danau, atau badan
perairan )

)

Kriteria fisk bangunan pemukiman, terdiri dari:

a) kondisi fisk bangunan; jarak antar bangunan, keteraturan bangunan, bangunan liar,
kepadatan

b) kondisi bangunan hunian; kelayakan bangunan, langit-langit, dinding, lantai, jendel o,
ventilas, lubang asap dapur, penc chayaan

¢) kondisi jalan; kondis jalan, lebar jalan, akses jalan
3. Kriteria sanitasi lingkungan pemukiman, terdiri dari:

a) pembuangan air limbah; sstem septictank, jenis jamban, sstem MCK, dan kondisi
MCK
b) penyediaan air bersh dan air minum; jenis air bersh, kualitas ar

4. Kriteria kondisi pemukiman, terdiri dari; luas rumah, kondis rumah hunian, halaman
rumah, frekuensi kebakaran, dan sistem keli strikan

5. Kriteria legalitas dan pemerintahan, terdiri dari:

a) aspek legalitas; status kepemilikan tanch, status kepemilikan rumah
b) aspek pemerintahan; program penerintah deerah

Langkah slanjutnya adalah mengevaluasi hasil pengisian kriteria diatas dari kegiatan
survei dan nengolah data hasil survei tersebut menggunakan persamaan 1 hingga 4. Untuk
menentukan tingkat kekumuhan pemukiman, dibuat tabel rekapan dari masing-masing kriteria
untuk diidentifikasi nilai tertinggi dan nilal terendahnya, kemudian mencari nila rentang
(NR) berdasarkan persamaan 5. Dibawah ini adalah hasil analisis tingkat kekumuhan di
ke amatan IT 11 dan Kali doni:
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Tabel 1.Hasil analisis tingkat kekumuhan kawasan pemukiman di kecamatan IT I dan

Kalidoni
Luwas
N Kee./ Lws  kawasan R S Tingkat
o. Kel. (Ha)  kunmuh Kamkicristik Kawisin bR Kckumuhan
(Ha)

A IT 1l

1 1 Mlir 89,00 356 dacrah pinggiransungai, dekat kawasan indwsti - 4736 kumuhsedang
2 2 llir 214,00 856 dacrah belakang pertokoan 5081 kumuhscdang
3 3 i 60,00 240 padat pemukimn, pusat perda mngn 4953 kumuhsedang
4 5 lir 256,00 10,24 padat pemukiman, pusat perda gangan 3501 kumuh berat
5 8 Ilir 486,00 1944 dacrah bisnis, perio koan 52,36 kumuhsedang
6 9 Iir 47,00 19,16 dacrah bantaran sung i, padat pemukinun 3943 kumuh berat
7 10 1lir 3100 124 dacrah bantaran sungi, padat pemukitmn 50,9 kumuhsedany
8 11 1lir 2600 104 dacrah bantaran karal, padat pemukiman 4404 kumuhscdang
9 Duku 421,00 16,84 kawasanpendidikan, padat pemukiman 49,34 kumuhsedany
10 Kuto Batu 33000 132 pusat perdag ngan, pinggimn sungi 5606 kumuh berat
1 lf(‘l‘ G 32400 1296 dacrah pinggiransuni, dekat kawasan industri 50,12 kumuhsedang
12 Sunwmi Bwh 139,00 556  dacrah pertokoan 4756 kumuhscdang

B Kalidoni

1 Sukk 392,00 runahankelas menengh tida k kumuh

Sangkal A1 P e
2 Kalidoni 406,00 11,60 padat pemukinan, dekat kawasan industri 2042 kumuhringin
3 SciLaks 802,00 1458  bemda pada pingyimn sungi 5277  kumuhscdang
4 SciSclayur 638,00 11,60 padat pcmukm? n, deka t kawasan industri, 2868  kumuhringn
bantaransungai

5 Sei Sclinah 554,00 - padat pemukitm n, pingyir sung i - tida k kumuh

Pach hasil analisa NR, diperoleh analiss tingkat kekumuhan pach kecamatan IT I
vaitu prck seluruh kelurahan (12 kelurahan) yang tergolong kategori kumuh, dimana terdapat
3 kelurahan termasuk kategori “kumuh berat” yaitu Kuto Batu, 9 dan 5 Ilir, serta 9 kelurahan
lainnya termasuk kategori “kumuh sedang”. Kecamatan Kalidoni yaitu pada kelurahan
Kalidoni dan Sei Selayur termasuk kategori “kumuh ringan™, serta kelurahan Sei Selayur
termasuk kategori “kumuh sechng”. Persentase tingkat kekumuhan pada kedua kecamatan
dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

persentase tingkat kekumuhan persentase tingkat kekumuhan pemukiman
pemukiman dikecamatan T Il di kecamatan Kalidoni

W kunuh beat ® fumuhsedarg W tidak kumuh Wsedang W nngan
Gambar 1. Persentase tingkat kekumuhan pemukiman di seluruh kelurahan pa da kecamatan
ITIT dan Kalidoni

Analiss penentuan rekomendas kepach instansi terkait terhadiy penanganan
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kawasan pemukiman kumuh sesua dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Rapermen PU
entang Pedoman Teknis Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
Tahun 2013 yang menghasilkan kesimpulan bahwa kawasan kumuh di Kecamatan Kali doni
dan llir Timur 11 terdiri atas pemugaran, peremgjaan, dan pemukiman kembali atau

peremg) dan.

Tabel 2. Skala prioritas dan rekomendasi penanganan permukiman
kumuh di kecamatan 1T IT dan Kalidoni Palembang

) : Tingkat Pertimbangan  Lewlitas  Prioritais Rekomendasi
Bo; Keatnifah; Keloalnh Kekunuhan Lainnya Lalan  Perangman  Perangmn
1 Sci Lais kumuhsedang  kumuhsadang Hegwal 5 Pemugaran
3 Kalidoni  Sci Selayur  kumuhringin  kumuh ringan Hewl 7 Perenm jaan
B Ka lidoni kumuhringan  kumuh ringan 1l 7 Pere i jaan
1 1 lir kumuhsedang  kumuh ringan Iewal 8 Pemugaran
2 2 1lir kumuhsedang  kumuh ringan el 8 Pemugaran
3 3 lir kumuhsedang  kumuh ringan Lewl 8 Pererm jaan
B 5 Mir kumuh berat kumuhsedang Lewl 6 Pemugaran
5 8 Iir kumuhsedang  kumuhsedang Lewl 5 Peremajaan
6 9 Ilir kumuh berat kumuhsedang lewl 6 Permukiman
kembali atau
Hir Timur Pererma jaan
7 I 10 Mlir kumuhsedang  kumuh ringan Lewl 8 Pererma jaan
8 11 Mir kumuhsedang  kumuh ringan el 8 Pemugaran
9 Duku kumuhsedang  kumuhringin Lewml 8 Peremujaan
10 Kuto Batu kumuh berat kumuhsadang Hewl 6 Permukiman
kemba li atau
Peremm jaan
11 Lawang Kidul kumuhsedang  kumuhringan Lewml 8 Perenmjaan
12 Sungii Bah  kumuhsedang  kumuh ringn el 8 Pemugaran
KESIMPULAN

Kondisi fisk dan non fisk kawasan dibedaken menjadi 5 kriteria yang menjadi acuan
dalam penentuan kondis ekssting pemukiman kumuh, yaitu kondisi fisik sarana prasarana
pemukiman, kondisi fisik bangunan pemukiman, kondis sanitasi lingkungan pemukiman,
kondis pemukiman, erta kondisi legalitas dan pemerintahan. Nilai rentang (NR) tertinggi di
kecamatan Ilir Timur 11 berada pada kelurahan 9 Ilir (59,43), Kuto Batu (56,06), dan 5 Ilir
(55,01). Sedangkan pada kecamatan Kalidoni, kelurahan Sei Lais mempunyai NR tertinggi
(5277), Kalidoni (2942), dan Sei Selayur (28,68). Kecamatan Ilir Timur II mempunyai
kelurghan dengan kategori “kumuh berat™ yaitu kelurahan Kuto Batu, 9 dan 5 llir, kategori
“kumuh sedang™ yaitu kelurghan 1, 3, 8, 10, dan 11 Ilir, Duku, Lawang Kidul, dan Sungai
Bugh, Pada kecamatan Kalidoni, kelurahan yang mempunyai tingkat “kumuh sedang”™ adal ah
Sei Lais tingkat “kumuh ringan™ adalah Sei Selayur dan Kalidoni, srta “tidak kumuh”
adalah Bukit Sangkal dan Sei Selincah. Rekomendasi untuk kegiatan “permukiman kembali
atal peremgjaan” adalah pada kawasan kelurghan dengan tingkat kekumuhan kategori
“berat™, yaitu kelurghan 9 llir dan Kuto Batu di Kecamatan Ilir Timur 11, sedangken
rekomendas  untuk  kegiatan “pemugaran” adalah pada kawasan kelurahan Sei Las
(kecamatan Kalidoni), 1 Ilir, 2 Ilir, 5 Ilir, 11 Ilir, dan Sunga Bugh pada kecamatan lir Timur
Il Rekomendasi untuk kegiatan “peremgjaan™ adalah pada kelurshan Sei Selayur dan
Kalidoni (Kecamatan Kalidoni), kelurahan 3 Ilir, 8 Ilir, 10 Ilir, Duku, dan Lawang Kidul pada
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Kecamatan Ilir Timur 11
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